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ABSTRAK

PENGARUH PERSEPSI PROFESI GURU, MINAT MENJADI GURU DAN
LINGKUNGAN KELUARGA, TERHADAP KESIAPAN MENJADI
GURU PADA MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI
UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

JULISA DELLA ANGGRAINI

Latar belakang dari penelitian ini adalah 81,3% Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Merasa belum memiliki kesiapan menjadi seorang guru yang dipengaruhi
oleh persepsi profesi guru, minat menjadi guru dan lingkungan keluarga, yang
terbukti dari hasil kuesioner penelitian pendahuluan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh persepsi terhadap
profesi guru, minat untuk menjadi guru, serta lingkungan keluarga, baik secara
individual maupun bersamaan, terhadap tingkat kesiapan mahasiswa Program
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung dalam mempersiapkan diri menjadi
seorang guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif verifikatif dengan
desain ex post facto.

Sampel yang diambil dari populasi berjumlah 272 orang, dengan menggunakan
teknik simple random sampling sebanyak 162 orang. Berdasarkan hasil analisis,
ditemukan bahwa persepsi profesi guru, minat menjadi guru, dan lingkungan
keluarga memberikan pengaruh yang signifikan, baik secara terpisah maupun secara
simultan, terhadap kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru. Data analisis
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut berkontribusi sebesar 54,3% terhadap
kesiapan mahasiswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Kata kunci: Persepsi Profesi Guru, Minat Menjadi Guru, Lingkungan Keluarga,
Kesiapan Menjadi Guru



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF TEACHER PROFESSION PERCEPTION,
INTEREST IN BECOMING A TEACHER, AND FAMILY
ENVIRONMENT ON THE READINESS TO BECOME
ATEACHER AMONG IN ECONOMICS EDUCATION
STUDENTS LAMPUNG UNIVERSITY

BY

JULISA DELLA ANGGRAINI

Background of the Study 81.3% of Economics Education students feel unprepared
to become teachers, as evidenced by a preliminary research questionnaire. Factors
such as students’ perceptions of the teaching profession, their interest in becoming
teachers, and their family environment influence their readiness to pursue a
teaching career. Objective of the StudyThis study aims to analyze the influence of
perceptions of the teaching profession, interest in becoming a teacher, and family
environment—both individually and collectively—on the level of readiness among
students of the Economics Education Program at the University of Lampung in
preparing themselves to become teachers. This research adopts a descriptive-
verificative approach using an ex post facto design. A sample of 162 students was
selected from a total population of 272 using a simple random sampling technique.
Based on the analysis, it was found that perceptions of the teaching profession,
interest in becoming a teacher, and the family environment have a significant
influence, both individually and simultaneously, on students' readiness to become
teachers. The data analysis shows that these three variables contribute 54.3% to the
students' readiness, while the remaining percentage is influenced by other factors
not analyzed in this study.

Key word : Perception of the Teaching Profession, Interest in Becoming a Teacher,
Family Environment, Readiness to Become a Teacher
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I.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Kualitas
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas guru, yang berfungsi sebagai
fasilitator, pembimbing, dan penginspirasi bagi peserta didik. Seiring dengan
perubahan dan tuntutan zaman, peran guru tidak hanya terbatas pada
penyampaian materi pelajaran, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang
dapat membentuk karakter dan nilai-nilai moral peserta didik. Oleh karena itu,
kesiapan mengajar yang optimal menjadi syarat mutlak bagi calon guru agar

mampu menghadapi tantangan dan tuntutan profesi ini (Wijayanti et al, (2023).

Pendidikan mencakup seluruh pengalaman belajar yang terjadi sepanjang hidup
dalam berbagai lingkungan dan kondisi yang memberikan dampak positif
terhadap perkembangan individu. Bahwa pendidikan berlangsung selama
sepanjang hayat (long life education). Guru mempunyai peranan penting dalam
peningkatan mutu pendidikan dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga

profesional (Rahmawati, 2022).

Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, disebutkan bahwa “Guru sebagai
unsur pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan”.
Menurut Undang-Undang tersebut, peran guru mencakup pendidik, pengajar,
pembimbing, pelatih, pengembang program, pengelola program, serta tenaga
profesional. Peran dan tanggung jawab ini mencerminkan kompetensi yang

wajib dimiliki oleh guru yang berintegritas dan profesional.



Kesiapan menjadi guru adalah aspek krusial yang mempengaruhi kualitas
pendidikan, adaptasi terhadap perubahan kurikulum, pengembangan
keterampilan profesional, motivasi dan kepuasan kerja, serta dampak pada
perkembangan siswa. Mahasiswa pendidikan ekonomi perlu mempersiapkan
diri secara menyeluruh untuk menghadapi tantangan dalam profesi ini. Program
pendidikan harus fokus pada pengembangan kesiapan mahasiswa melalui
pelatihan yang relevan dan pengalaman praktis untuk memastikan mereka siap

menghadapi dunia pendidikan yang dinamis.

Menurut Profil Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung menghasilkan
lulusan yang profesional, jujur, kompetitif, dan berani. Sesuai dengan profil
tersebut, pembelajaran ekonomi ditujukan untuk mencetak individu yang
memiliki kemampuan unggul dalam aspek ekonomi dan pedagogi. Lulusan dari
jurusan ini diharapkan mampu berkontribusi sebagai pengajar mata pelajaran
ekonomi, bisnis, atau manajemen di tingkat pendidikan menengah, seperti SMP,
SMA, dan SMK. Selain itu, peluang karier lain meliputi menjadi staf penelitian,
profesional di bidang administrasi dan keuangan, ataupun menjalankan usaha
secara mandiri. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan memiliki minat
menjadi guru saat memilih program studi mereka agar memiliki kesiapan

menjadi guru , ditinjau dari profil Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian yang telah saya sebarkan kepada 32
responden mahasiswa Pendidikan Ekonomi didaptkan hasil hanya sebesar
81,3% mahasiswa pendidikan ekonomi Belum siap menjadi seorang guru dan
sisa nya 18,8% mahasiswa pendidikan ekonomi sudah siap menjadi seorang

guru di dukung dengan faktor-faktor lain.



KESTAPAN MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI
MENJADI GURU

Apakah anda sudah siap menjadi seorang guru?

m siap
m Belum siap

Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2024.

Gambar 1. Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru

Berdasarkan hasil studi awal, dari total 32 mahasiswa yang menjadi responden,
sebagian besar belum merasa mampu untuk menjalankan tugas sebagai
pengajar. Hal ini terbukti dari 81,3% responden yang mengaku belum memiliki
kesiapan. Padahal, mahasiswa di jurusan ini seharusnya sudah memiliki bekal
yang cukup melalui kegiatan seperti praktik mengajar, program pengalaman
mengajar di sekolah, dan materi perkuliahan yang telah diberikan. Sebaliknya,

hanya 18,8% responden yang merasa sudah siap untuk menjadi pendidik.

Faktor krusial yang memengaruhi efektivitas pendidikan di masa depan adalah
kesiapan seseorang untuk menjadi seorang guru. Mahasiswa pendidikan
ekonomi, sebagai calon pendidik di bidang ekonomi, harus memahami dan siap
menghadapi berbagai tantangan dalam profesinya. Kesiapan seseorang untuk
berprofesi sebagai guru tidak semata-mata bergantung pada aspek akademik,
tetapi juga dipengaruhi oleh pandangan mengenai profesi tersebut, dorongan
pribadi untuk mengajar, serta peran yang dimainkan oleh keluarga (Nugroho,

dkk., 2020).

Beberapa faktor yang diduga memengaruhi kesiapan mahasiswa menjadi guru
antara lain pandangan terhadap profesi guru, ketertarikan untuk terjun di bidang
pendidikan, serta faktor dukungan dari keluarga. Cara pandang terhadap profesi

sebagai guru menjadi salah satu faktor yang memengaruhi sejauh mana



seseorang siap mengemban tugas sebagai pendidik. Pandangan ini sangat
mempengaruhi langkah mahasiswa dalam mempersiapkan diri untuk berkarir di
bidang pendidikan. Persepsi ini mencakup pandangan individu mengenai peran,
tanggung jawab, dan status profesi guru. Bagaimana mahasiswa memandang
profesi ini dapat mempengaruhi motivasi mereka, kesiapan untuk menghadapi
tantangan, dan keputusan untuk memilih karir sebagai pendidik. Mempelajari
bagaimana pandangan terhadap profesi guru memengaruhi kesiapan untuk
mengajar sangat krusial dalam mempersiapkan calon guru yang berkualitas dan
kompeten (Richardson, ef al., 2023). Pandangan ini berdampak pada kesiapan
mahasiswa dalam berbagai aspek, seperti motivasi, kemampuan menghadapi
hambatan, evaluasi terhadap pelatihan yang diterima, pilihan karir, serta kinerja
mereka di dunia kerja. Memiliki pandangan yang positif dan realistis mengenai
profesi ini dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa dan mempermudah mereka
dalam menjalani profesi sebagai pendidik dengan lebih sukses. Oleh karena itu,
penting bagi program pendidikan guru untuk fokus pada membentuk persepsi
yang positif dan memberikan dukungan yang diperlukan untuk mempersiapkan

calon guru dengan baik (Smith, et al.,2024).

Persepsi yang negatif terhadap profesi guru, seperti pandangan bahwa profesi ini
kurang dihargai atau memiliki beban kerja yang berat, dapat mengurangi
motivasi mahasiswa untuk memilih karier ini. Mahasiswa yang memiliki
pandangan negatif mengenai profesi guru cenderung merasa kurang siap dan
termotivasi untuk menghadapi tantangan dalam profesi ini (Hapsari, 2021).
Persepsi yang berbeda tentang profesi guru dipengaruhi oleh kurangnya
penghargaan yang sesuai dari masyarakat terhadap profesi ini, yang
menyebabkan generasi muda kurang tertarik untuk memilih karir sebagai

pengajar (Suseno, dkk., 2022).

Menurut Kunter, et al, (2013) membahas dalam penelitian mereka bahwa
tanggung jawab guru tidak hanya mencakup pengajaran tetapi juga
membimbing siswa secara sosial dan emosional. Ini menjadikan pekerjaan guru
sangat kompleks, membutuhkan keterampilan pedagogis dan manajemen yang

baik. Maka hal ini berkaitan dengan indikator dari persepsi profesi guru.



Di bawah ini disajikan tabel yang menunjukkan temuan dari penelitian awal
mengenai pandangan terhadap profesi guru dan hubungannya dengan kesiapan

menjadi guru.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Persepsi Profesi Guru

No Indikator Kriteria dan Persentase
Ya Ya Tidak Tidak
1 Profesi guru memiliki potensi 19 59.4% 13 40,6%
yang baik untuk perkembangan
karir
2 Kebijakan pemerintah untuk 27 84,4% 5 15,6%
menjadi guru saat ini cukup sulit
3 Menjadi guru adalah suatu 28 87,5% 4 12,5%
tanggungjawab dan tidaklah
mudah

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2024.

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian awal menunjukkan bahwa 40,6%
responden berpendapat bahwa profesi guru memiliki keterbatasan dalam
mendukung pengembangan karir. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
persepsi tersebut terkait dengan gaji yang sering kali tidak sebanding dengan
tanggung jawab dan beban yang dihadapi oleh guru lalu seringkali kurangnya
dukungan administratif dan kebijakan yang memadai bisa menghambat
kemajuan dan inovasi di profesi guru. Sebanyak 84,4% responden berpendapat
bahwa kebijakan pemerintah terkait profesi guru tergolong rumit, sehingga
calon guru menghadapi berbagai tantangan yang dinilai cukup berat. Selain itu,
87,5% responden merasa bahwa menjadi seorang guru adalah tugas yang sangat
besar dan penuh tanggung jawab. Mengingat peran krusial guru dalam
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, profesi ini jelas tidak
mudah dan memerlukan dedikasi penuh. Persepsi mahasiswa terhadap profesi
ini diperkirakan turut mempengaruhi sejauh mana mereka siap untuk berkarir

sebagai pengajar.



Ketertarikan terhadap profesi guru merupakan salah satu faktor yang dianggap
berperan dalam menentukan kesiapan seseorang menjadi guru. Keinginan yang
kuat untuk menjadi pengajar memainkan peran penting dalam mempersiapkan
individu untuk memasuki dunia pendidikan dan menjalani karir di bidang
tersebut. Minat yang tinggi cenderung berhubungan positif dengan kesiapan dan
komitmen terhadap profesi. minat yang kuat terhadap profesi mengarah pada
peningkatan kesiapan individu untuk menghadapi tantangan dan tuntutan dalam
dunia pendidikan. Mereka mencatat bahwa minat yang tinggi dapat
meningkatkan motivasi dan dedikasi calon guru, serta meningkatkan kualitas

pengajaran yang mereka berikan (Aisyah, dkk., 2022).

Menurut Ekmekci, A., et al, (2022) juga membahas peran motivasi guru dalam
pilihan karir. Mereka menemukan bahwa minat untuk menjadi guru sering
dipengaruhi oleh pengalaman mengajar sebelumnya dan nilai-nilai personal
seperti keinginan untuk berperan dalam masyarakat melalui pendidikan. Maka

hal ini berkaitan dengan indikator minat menjadi guru.

Di bawah ini disajikan temuan dari penelitian awal mengenai dampak minat
menjadi guru terhadap kesiapan mahasiswa Program Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung dalam menjalani profesi sebagai guru.

Tabel 2. Hasil Kuesioner Minat Menjadi Guru

No Indikator Kriteria dan Persentase
Ya Ya  Tidak Tidak
1 Memiliki minat yang kuat untuk 6 18,8% 26 81,3%
menjadi seorang guru
2 Merasa antusias untuk terlibat 10 31,3% 22 68,8%
dalam kegiatan mengajar
3 Karir guru sebagai pilihan utama 4 12,5% 28 87,5%

Sumber :Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2024.

Merujuk pada hasil penelitian awal yang disajikan dalam tabel tersebut, dari 32
responden, sebanyak 81,3% mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka belum
tertarik untuk menjadi guru. Ini merupakan masalah yang perlu segera ditangani

agar minat mahasiswa terhadap profesi guru dapat meningkat selama masa studi



di perguruan tinggi. Di sisi lain, 68,8% mahasiswa merasa kurang antusias untuk
terlibat dalam kegiatan mengajar, yang juga dipengaruhi oleh tuntutan zaman,
terutama pada era Revolusi Industri 5.0, di mana keterampilan dalam
memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran menjadi sangat penting. Selain itu
diperkuat dengan 87,5 % mahasiswa berpendapat bahwa minat menjadi guru
tidak dijadikan oleh mahasiwa sebagai pilihan utama. Mahasiswa pendidikan
ekonomi memilih berprofesi lain selain menjadi guru. Oleh karena itu,
kesimpulannya yakni mayoritas mahasiswa Pendidikan Ekonomi tidak berminat
untuk menjadi guru, sehingga profesi tersebut bukanlah pilihan karir utama bagi

mereka.

Selanjutnya, faktor lingkungan keluarga juga diyakini memiliki pengaruh
terhadap tingkat kesiapan seseorang untuk menjadi guru. Lingkungan keluarga
memainkan peran krusial dalam membentuk pandangan dan minat seseorang
terhadap profesi guru. Dukungan keluarga, baik moral maupun finansial, dapat
meningkatkan kesiapan calon guru. Keluarga yang mendukung dan
memberikan dorongan positif terhadap karier pendidikan dapat meningkatkan
motivasi dan kesiapan individu untuk berprofesi sebagai guru. Dukungan
keluarga yang kuat berkontribusi pada pengembangan sikap positif dan
ketahanan menghadapi tantangan di tempat kerja (Ahmad, 2020).

Menurut Suryani, dkk., (2020) di Indonesia menyoroti bahwa dorongan dari
keluarga dan komunitas lokal sangat berperan dalam keputusan untuk memilih
karir sebagai guru, terutama di kalangan calon guru di daerah pedesaan, di mana
keterlibatan keluarga sering menjadi faktor utama. Maka hal ini berkaitan

dengan indikator lingkungan keluarga.

Di bawah ini disajikan temuan dari penelitian awal mengenai pengaruh
lingkungan keluarga terhadap kesiapan mahasiswa Program Pendidikan

Ekonomi Universitas Lampung untuk menjadi guru.



Tabel 3. Hasil Kuesioner Lingkungan Keluarga

No Indikator Kriteria dan Persentase
Ya Ya Tidak Tidak

1 Keluarga mendukung keputuan 16 50% 16 50%
untuk menjadi seorang guru

2 Mendapatkan ~ dorongan  dan 10 31,3% 22 68.,7%
motivasi dari keluarga untuk
berkarir sebagai guru

3 Lingkungan keluarga 9 28,1% 23 71,9%
menyediakan dukungan praktis
(seperti waktu dan sumber daya)
untuk persiapan menjadi guru

Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2024.

Sebanyak 50% mahasiswa dari 32 responden tidak menerima dukungan dari
keluarga dalam keputusan mereka untuk menjadi guru, sementara 50% sisanya
mendapatkan dukungan dari keluarga untuk memilih profesi tersebut. Hal ini
semakin diperkuat dengan , 68,8% mahasiswa tidak mendapatkan dorongan dan
motivasi dari keluarga untuk berkarir sebagai guru. Dalam mempengaruhi
keputusan dan pilihan karir anak, peran orang tua sangat penting. Selain itu,
71,9% lingkungan keluarga mahasiswa tidak menyediakan dukungan praktis
sepeti waktu dan juga sumber daya untuk persiapan menjadi guru. Tanpa
dukungan praktis dari keluarga, calon guru bisa menghadapi berbagai tantangan
yang mempengaruhi kesiapan mereka untuk berkarier di bidang pendidikan.
Dukungan dari keluarga, baik dalam bentuk waktu, sumber daya, maupun
dorongan emosional, sangat penting untuk membantu calon guru

mempersiapkan diri secara optimal dan sukses dalam profesinya.

Di bawah ini disajikan tabel yang menunjukkan hasil penelitian awal mengenai
kesiapan mahasiswa Program Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung untuk

menjadi guru.



Tabel 4. Hasil Kuesioner Kesiapan Menjadi Guru

No Pertanyaan Kriteria dan Persentase
Ya Ya Tidak Tidak
1 Apakah anda sudah siap 6 18,7% 26 81,3%

menjadi seorang guru

Sumber :Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2024.

Berdasarkan temuan dalam tabel penelitian awal, 81,3% mahasiswa belum
merasa siap untuk menjadi guru. Ini menunjukkan adanya masalah yang perlu
diselesaikan agar tingkat kesiapan mahasiswa untuk berprofesi sebagai guru
dapat meningkat sepanjang masa studi mereka, dari awal perkuliahan hingga
kelulusan. Hal ini menjadi semakin penting bagi mahasiswa tingkat akhir yang
segera memasuki dunia kerja dan harus membuat keputusan mengenai karir
mereka. Mahasiswa yang akan menjadi guru perlu memiliki tujuan yang jelas
serta persiapan yang matang untuk menghadapi tantangan dalam profesi

tersebut.

Kesiapan menjadi guru melibatkan berbagai faktor, termasuk kompetensi
akademis dan pedagogis, kesiapan emosional, dukungan keluarga, pengalaman
praktis, dan motivasi. Memahami dan memperhatikan setiap aspek ini sangat
penting untuk mempersiapkan calon guru dengan baik dan memastikan mereka

dapat menghadapi tantangan dalam profesi pendidikan (Purnama, 2022).

Penelitian ini menekankan pentingnya mengkaji kesiapan menjadi guru, karena
dengan mengetahui variabel yang berpengaruh secara positif, pihak-pihak
terkait seperti mahasiswa, dosen, dan kampus dapat melakukan upaya untuk
meningkatkan aspek-aspek tersebut. Terdapat dua jenis faktor yang
memengaruhi kesiapan menjadi guru, yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik
(Seimbiring & Nura, 2022). Faktor intrinsik berasal dari dalam diri individu,
sementara faktor ekstrinsik dipengaruhi oleh lingkungan atau orang lain.
Berdasarkan penelitian awal yang telah dilakukan, faktor persepsi terhadap
profesi guru dan minat menjadi guru diduga termasuk dalam faktor intrinsik

yang memengaruhi kesiapan untuk mengajar, sementara lingkungan keluarga
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diperkirakan menjadi faktor ekstrinsik yang juga berpengaruh (Mugiasih et al.,
2018).

Dengan adanya Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi apakah
faktor-faktor yang disebutkan dalam penelitian awal berpengaruh terhadap
kesiapan mahasiswa Program Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung untuk
menjadi guru. Selain itu, faktor-faktor tersebut perlu dianalisis lebih lanjut untuk
mengetahui cara-cara yang dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam
menjalani profesi sebagai guru. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa
tertarik untuk menyelidiki lebih jauh mengenai kesiapan menjadi guru pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, dengan berjudul
“Pengaruh Persepsi Profesi Guru, Minat Menjadi Guru, dan Lingkungan
Keluarga Terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan

Ekonomi Universitas Lampung”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, masalah dalam

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Memiliki persepsi bahwa profesi guru
memiliki potensi yang kurang untuk perkembangan karir dan kebijakan
pemerintah dianggap cukup rumit dengan gaji yang sering kali tidak
sebanding dengan tanggung jawab dan beban yang dihadapi oleh guru.

2. Sebagian besar mahasiswa pendidikan ekonomi tidak ingin menjadi guru
oleh sebab itu profesi guru bukan pilihan karir utama bagi mereka dan tidak
memiliki antusias untuk terlibat dalam kegiatan mengajar

3. Lingkungan keluarga mahasiswa tidak menyediakan dukungan praktis sepeti
waktu dan juga sumber daya untuk persiapan menjadi guru.

4. Mahasiswa belum siap menjadi guru dengan di pengaruhi oleh beberapa

faktor.
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C. Pembatas Masalah
Penelitian ini membatasi fokus pada Kesiapan Menjadi Guru pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung (Y), yang dianalisis
melalui variabel Persepsi Profesi Guru (X1), Minat Menjadi Guru (X2), dan
Lingkungan Keluarga (X3).

D. Rumusan Masalah

Dengan mengacu pada apa yang telah dijelaskan di atas, permasalahan dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan persepsi profesi guru terhadap
kesiapan menjadi guru pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung?

2. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan minat menjadi guru terhadap
kesiapan menjadi guru pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung?

3. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap
kesiapan menjadi guru pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung?

4. Apakah ada pengaruh secara simultan persepsi profesi guru, minat menjadi
guru, dan lingkungan keluarga terhadap kesiapan menjadi guru pada

Mahasiswa Pendididkan Ekonomi Universitas Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui :

1. Pengaruh persepsi terhadap profesi guru terhadap kesiapan mahasiswa

Program Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung untuk menjadi guru.

2. Pengaruh minat minat untuk menjadi guru terhadap kesiapan menjadi guru

pada mahasiswa Program Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
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3. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap kesiapan mahasiswa Program

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung untuk menjadi guru.

4. Pengaruh simultan antara persepsi profesi guru, minat untuk menjadi guru,
dan lingkungan keluarga terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa

Program Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat baik dari segi teori maupun praktik, sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Diharapkan bahwa temuan dalam penelitian ini akan menyajikan konsep-
konsep baru, menyempurnakan hasil-hasil penelitian yang telah ada, serta
memberikan pemahaman lebih dalam tentang bagaimana Persepsi Profesi
Guru, minat menjadi guru, dan lingkungan keluarga memengaruhi kesiapan
calon guru di kalangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung.
2. Secara Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam memperdalam pemahaman dan pengetahuan mengenai bagaimana
persepsi terhadap profesi guru, minat untuk menjadi guru, serta peran
lingkungan keluarga memengaruhi kesiapan mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung dalam menghadapi profesi sebagai guru.
b. Bagi Lembaga
Harapan dari penelitian ini adalah memberikan manfaat bagi Universitas
Lampung, khususnya Program Studi Pendidikan Ekonomi, dalam
mempersiapkan calon guru yang memiliki pemahaman yang baik tentang
profesi guru serta minat yang tinggi untuk mengajar. Dengan demikian,
diharapkan dapat tercipta kesiapan yang matang bagi mahasiswa untuk
menjalankan peran mereka sebagai pendidik, khususnya sebagai guru

ekonomi.
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G.Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Persepsi Profesi Guru,
Minat menjadi guru, lingkungan keluarga, dan kesiapan menjadi guru.
2. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah mahasiswa program studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung angkatan 2021,2022, dan 2023.
3. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung.
4. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2024/2025.
5. Ilmu Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan [Imu Pendidikan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Kesiapan Menjadi Guru
Kesiapan yakni situasi seseorang atau kelompok yang memiliki
kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan mentalitas untuk menjalankan
tugas atau menghadapi perubahan. Kesiapan mencakup kesiapan fisik,
mental, dan emosional, serta bisa dilihat sebagai indikator sejauh mana
seseorang siap untuk beradaptasi dan merespons dengan efektif terhadap

tantangan atau tuntutan yang ada (Alharthi, et al/, 2020).

Kesiapan mengacu pada kapasitas fisik dan mental yang memadai. Secara
fisik, kesiapan berarti memiliki tenaga yang cukup dan kondisi kesehatan
yang baik, sementara secara mental, itu mencakup motivasi dan minat yang
kuat untuk melaksanakan suatu tugas (Dalyono, 2012). Kesiapan dapat
diartikan sebagai kesanggupan untuk memberikan tanggapan atau reaksi
(Slameto 2013). Selain itu, kesiapan juga dipandang sebagai kondisi
menyeluruh yang memungkinkan seseorang untuk merespons situasi dengan
cara tertentu (Mugiasih, dkk., 2018). Dengan demikian, kesiapan
mencerminkan kemampuan dan kemauan, serta keterampilan fisik dan

mental dalam menjalankan suatu aktivitas.

Kesiapan menjadi guru adalah kondisi di mana calon guru memiliki
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan mentalitas yang cukup untuk
menjalankan tugas sebagai pendidik secara efektif. Kesiapan ini mencakup
beberapa aspek, termasuk kesiapan akademik, profesional, sosial,

emosional, dan pedagogis ( Korhatgen, et al., 2020).
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Ketertarikan terhadap kesiapan menjadi guru mengacu pada minat seseorang
dalam mempelajari, memahami, dan mengembangkan diri agar siap secara
optimal untuk menjalankan peran sebagai pendidik. Ketertarikan ini bisa
timbul dari berbagai alasan, seperti keinginan untuk berkontribusi pada
dunia pendidikan, membangun generasi penerus, atau kecintaan terhadap
proses belajar mengajar (kidd, er al, 2021). Guru diharapkan untuk
melakukan tugas mendidik, mengajarkan, serta melatih peserta didik, sambil

menilai dan mengevaluasi perkembangan mereka (Safitri, 2019).

Seorang individu yang ingin menjadi guru harus memiliki latar belakang
pendidikan yang memadai untuk melaksanakan peran sebagai pendidik,
yang bisa diperoleh melalui penyelesaian pendidikan yang relevan (Octavia,
2019). Guru memiliki tanggung jawab yang besar terhadap perkembangan
siswa, yang tercermin dari banyaknya tugas yang harus dijalankan. Oleh
karena itu, untuk memulai karir sebagai seorang guru, seseorang harus
mempersiapkan diri sejak dini dengan mengikuti pelatihan khusus atau

menyelesaikan pendidikan yang mempersiapkan mereka untuk profesi ini.

Berdasarkan PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, kompetensi seorang guru mencakup empat aspek utama, yakni
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Dalam
menjalankan perannya di dunia pendidikan, seorang guru dituntut untuk
memiliki tiga jenis kemampuan, yaitu kemampuan kognitif, psikomotorik,
dan afektif (Anwar, 2018). Oleh karena itu, seorang guru diharapkan dapat
melaksanakan tugasnya dengan penuh profesionalisme sesuai dengan
kompetensi yang dimilikinya. Guru yang profesional adalah individu yang
memenuhi syarat kompetensi untuk melaksanakan tugas pendidikan,
mampu menguasai materi ajar, metode pengajaran yang tepat, serta

memahami karakteristik siswa (Sukmawati, 2019).
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a. Kompotensi Abad 21
Minat memiliki peran yang sangat besar dalam mendorong seseorang
untuk ikut serta dalam suatu aktivitas. Kesiapan merupakan keadaan atau
kondisi di mana seseorang memiliki kemampuan, kompetensi, keahlian,
dan perilaku yang diperlukan untuk melaksanakan suatu tugas atau
menghadapi situasi tertentu dengan efektif. Kesiapan mencakup aspek
fisik, mental, emosional, dan sosial, yang memungkinkan individu atau
kelompok untuk merespons tantangan atau tuntutan dengan optimal

(Alharthi, et al, 2020). Kompetensi yang diperlukan oleh seorang guru

sangatlah penting untuk menunjukkan kesiapan mereka dalam

menjalankan tugasnya. Salah satu kompetensi utama di era sekarang
adalah kompetensi abad ke-21, yang mencakup tiga aspek utama

(Fathani, 2020), yaitu:

1. Karakter moral, yang mencakup perilaku seperti kejujuran,
kedisiplinan, tanggung jawab, dan ketekunan dalam bekerja.

2. Keterampilan, di mana seorang guru diharapkan memiliki
kemampuan komunikasi yang efektif, kreativitas, kemampuan
berpikir kritis, serta mampu bekerja sama dalam semua aspek
pengajaran. Hal ini akan membantu siswa siap untuk menghadapi
perkembangan zaman.

3. Kecakapan akademik, yang melibatkan pengetahuan dasar dalam
berbagai bidang, seperti sains, digital, keuangan, budaya, dan
kewarganegaraan, guna memperkaya pembelajaran dan membuatnya

lebih bervariasi serta tidak monoton.

b. Faktor yang mempengaruhi kesiapan menjadi guru
Kesiapan seseorang untuk menjalani profesi sebagai guru tidak hanya
diukur dari pengetahuan, minat, atau bakat, tetapi juga dari sikap yang
dimiliki terhadap profesi tersebut. Pandangan positif terhadap profesi
guru menjadi faktor penting yang dapat meningkatkan kesiapan untuk
mengajar. Selain itu, faktor tekad, motivasi, dan dukungan dari
lingkungan keluarga juga memainkan peran dalam kesiapan tersebut

(Sariatul, 2018).
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Perkembangan individu yang berkaitan dengan kesiapan menjadi guru

dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal.

Faktor internal berkaitan dengan aspek-aspek yang ada dalam diri
individu, seperti kondisi fisik, mental, sikap, minat, serta prestasi yang
dimiliki. Sedangkan faktor eksternal adalah pengaruh dari luar individu,
yang umumnya berasal dari lingkungan sekitar, dan dapat berperan besar

dalam memengaruhi kesiapan seseorang untuk menjadi seorang guru.

c. Indikator Kesiapan Menjadi Guru
Untuk mengetahui sejauh mana kesiapan menjadi guru, perlu dilakukan
pengukuran yang dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai
indikator. Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan indikator-

indikator kesiapan menjadi guru.

Tabel 5. Indikator Kesiapan Menjadi Guru

Dasar Indikator Variabel
Teori
Husain, N., 1. Penguasaan materi Kesiapan
(2019) pembelajaran Menjadi Guru

2. Kemampuan mengelola kelas
Penguasaan metode dan strategi
Kemampuan beradaptasi dengan
teknologi

Keterampilan komunikasi
Pengembangan profesional
Kesiapan emosional dan mental
Kemampuan refleksi dan
evaluasi diri

Sumber: Husain, 2019.

Rl

PN W

2. Persepsi Profesi Guru
Persepsi merupakan proses mental yang digunakan seseorang untuk
menginterpretasikan informasi yang diterima melalui panca indera, yang
kemudian membentuk pemahaman tertentu (Rahmadiyani, dkk., 2020).
Proses ini mengikuti prinsip-prinsip tertentu yang mendasari

pembentukannya. Sementara itu, persepsi terhadap profesi guru merujuk
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pada pandangan atau penilaian individu terhadap profesi tersebut (Sukma,
dkk., 2020). Persepsi profesi guru adalah pandangan, penilaian, dan sikap
yang dimiliki oleh individu atau kelompok terhadap profesi sebagai guru.
Persepsi ini mencakup berbagai aspek yang mempengaruhi cara seseorang
melihat dan memahami peran serta tanggung jawab guru dalam masyarakat

(Ningsih, dkk., 2020).

Persepsi seseorang dapat bervariasi, baik positif maupun negatif, tergantung
pada bagaimana individu tersebut memproses, menafsirkan, dan memahami
rangsangan yang datang dari lingkungan sekitar (Sukma, dkk., 2020). Jika
mahasiswa memiliki pandangan positif terhadap profesi mengajar, mereka
cenderung lebih tertarik untuk memilih menjadi guru. Sebaliknya, jika
persepsi mereka negatif, minat untuk menjadi guru akan menurun, yang
berdampak pada kurangnya kesiapan mereka untuk menjalani profesi

tersebut.

a. Faktor yang mempengaruhi persepsi profesi guru

Persepsi dimulai dengan pengamatan terhadap objek di sekitar, yang

kemudian dilanjutkan dengan proses pengenalan dan penafsiran objek

tersebut, menghasilkan pemahaman atau makna (Aini, 2018).

Mahasiswa dapat membentuk persepsi terhadap profesi guru yang

dipengaruhi oleh faktor-faktor baik internal maupun eksternal, yang

saling berinteraksi dalam membentuk pandangan mereka (Sukma, 2020),

seperti yang dijelaskan berikut ini:

1. Faktor internal, yang mencakup aspek-aspek yang memengaruhi
persepsi terhadap profesi guru yang mengacu pada aspek-aspek
pribadi yang berasal dari dalam diri calon guru atau guru itu sendiri,
yang mempengaruhi bagaimana mereka melihat dan menilai
kesiapan serta kemampuan mereka dalam menjalani profesi tersebut.
Seperti : motivasi intrinsik, self-efficacy, minat dan komitmen
terhadap profesi guru, pengalaman pribadi dan pembelajaran

sebelumnya, kesehatan mental dan emosional.
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2. Faktor eksternal, yaitu aspek-aspek yang memengaruhi pandangan
terhadap profesi guru yang berasal dari lingkungan di luar diri guru
dan memainkan peran penting dalam membentuk pandangan guru
terhadap profesinya. Seperti: dukungan sosial, lingkungan sekitar,
pengaruh dari perbandingan kondisi profesi guru di tempat lain, serta

hal-hal baru yang masih berkaitan dengan profesi guru.

b. Hubungan persepsi profesi guru dengan Kesiapan menjadi guru
Setiap individu memiliki persepsi yang bervariasi, yang bisa saja bersifat
positif maupun negatif. Perbedaan ini sangat dipengaruhi oleh
kemampuan individu dalam memproses, mengartikan, dan memahami
rangsangan atau informasi yang diterimanya dari lingkungan sekitar
(Sukma, dkk., 2020). profesi guru mempengaruhi sejauh mana mereka
merasa siap untuk menjalani tugas sebagai pendidik. Jika calon guru
memiliki persepsi positif terhadap profesi ini, seperti memandangnya
sebagai pekerjaan yang mulia, penting, dan dihargai oleh masyarakat,
mereka cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi dan keyakinan
diri yang kuat dalam menjalani profesi tersebut. Persepsi positif ini akan
meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi tantangan mengajar,
baik secara mental, emosional, maupun profesional. Sebaliknya, persepsi
negatif, seperti pandangan bahwa profesi guru tidak dihargai atau beban
kerjanya terlalu berat tanpa kompensasi yang memadai, dapat
menurunkan semangat dan kesiapan calon guru dalam melaksanakan

tugas mereka ( Rahayu, dkk., 2021).

Perbedaan persepsi muncul akibat adanya berbagai faktor yang
memengaruhinya. Hal ini juga berlaku pada mahasiswa, di mana masing-
masing individu bisa memiliki pandangan yang berbeda mengenai
profesi sebagai guru, tergantung pada pengalaman dan sudut pandang
pribadi mereka (Motiara & Dewi, 2022). guru yang memiliki persepsi
positif terhadap profesi mereka cenderung merasa lebih siap dalam
menghadapi tugas mengajar, terutama dalam situasi yang penuh tekanan

( Rahayu, dkk., 2021).
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¢. Indikator Persepsi Profesi Guru

Berikut ini adalah indikator untuk mengukur persepsi profesi guru

Tabel 6. Indikator Persepsi Profesi Guru

Dasar Teori Indikator Variabel
Rahayu, S., & 1. Persepsi terhadap Status sosial Persepsi
Budi, W(2021) profesi guru Profesi

2. Persepsi mengenai Tanggung Guru
jawab profesi
Motivasi dan kepuasan kerja
4. Persepsi mengenai penghargaan
dan pengakuan
5. Persepsi mengenai tugas pokok
guru
Sumber : Rahayu & Budi., 2021.

(98]

3. Minat Menjadi Guru
Minat merupakan dorongan internal yang membuat seseorang ingin
melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh. Selain mempengaruhi
tindakan, minat juga berfungsi sebagai motivasi yang mendorong individu
untuk terlibat dalam kegiatan tertentu dengan sukarela. Ketertarikan yang
timbul dari dalam diri sendiri, tanpa paksaan dari orang lain, disebut sebagai

minat (Wahyuni & Setiyani, 2017).

Minat untuk menjadi seorang guru dapat dipahami sebagai ketertarikan yang
mendalam terhadap segala aspek yang terkait dengan profesi mengajar, serta
kemauan untuk memberikan usaha ekstra dan perhatian dalam menjalankan
tugas tersebut. Minat ini mencakup fokus, rasa suka, dan keinginan yang
besar terhadap profesi guru (Mulyana & Waluyo, 2016). Keinginan untuk
mengajar merupakan dorongan internal yang memotivasi seseorang untuk
terus memperluas wawasan mengenai profesi tersebut, sekaligus
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya sebagai calon pendidik
(Maipita & Mutiara, 2018). Seorang guru memiliki peran penting sebagai
pendidik profesional yang tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan,
sekaligus mendidik, membimbing, mengevaluasi, dan menilai kemampuan

peserta didik (Safitri, 2019).
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a. Fungsi Minat
Minat memainkan peran yang sangat krusial dalam mendorong individu
untuk berpartisipasi dalam suatu aktivitas. Ketika seseorang memiliki
minat, dia pasti berkomitmen untuk berupaya maksimal untuk meraih
targetnya. Minat dapat dianggap sebagai proses yang mengarahkan dan
mengembangkan perilaku individu maupun kelompok, sehingga tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai sesuai dengan harapan organisasi
(Achru, 2019). Dengan demikian, minat menjadi salah satu aspek
psikologis yang memudahkan pencapaian hasil yang diinginkan (Achru,

2019).

Beberapa peran penting dari minat menurut Ningrum (2016) antara lain:

1. Dari sudut pandang teori, semakin besar minat yang dimiliki
seseorang, semakin besar juga motivasi untuk melaksanakan
aktivitas, termasuk dalam belajar. Minat berfungsi untuk mendorong
individu untuk belajar dengan lebih giat.

2. Individu cenderung lebih berkonsentrasi pada hal-hal yang menjadi
fokus perhatian mereka.

3. Berperan sebagai pendorong untuk belajar.

4. Ketertarikan untuk mengenali sifat seseorang adalah aspek yang
tidak terlihat secara langsung. Untuk memahami watak individu, kita

dapat melihat "arah dan nilai dari minat mereka".

b. Hubungan Minat Menjadi Guru dengan Kesiapan Menjadi Guru
Mahasiswa dengan minat yang kuat terhadap profesi guru cenderung
lebih termotivasi untuk mempersiapkan diri mereka menjadi tenaga
pengajar (Aribowo, et al., 2019). Minat yang besar terhadap profesi ini
akan mempengaruhi tingkat kesiapan individu dalam menjalankan
perannya sebagai guru. Individu yang memiliki minat tinggi biasanya
memiliki motivasi intrinsik yang kuat, yang mendorong mereka untuk
aktif dalam belajar, mengikuti pelatihan, serta mencari pengalaman
praktis guna meningkatkan kompetensinya. Minat yang besar juga

membuat calon guru lebih siap secara mental dan emosional dalam
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menghadapi tantangan di dunia pendidikan, seperti mengelola kelas,
menangani tekanan kerja, serta memenuhi kebutuhan siswa. Sebaliknya,
minat yang rendah dapat menyebabkan kurangnya antusiasme dan

komitmen, sehingga kesiapan untuk mengajar menjadi lebih rendah.

Untuk menciptakan guru yang profesional, kesiapan yang matang sangat
diperlukan. Seorang guru yang siap memiliki kompetensi yang teruji dan
dapat terus mengembangkan dirinya untuk  meningkatkan
profesionalismenya dalam bidang pendidikan (Aribowo, et al., 2019).
Minat berperan sebagai motivasi yang mendorong seseorang untuk
memilih dan berusaha keras dalam melaksanakan suatu kegiatan.
Dengan adanya minat, seseorang akan merasa lebih termotivasi dan
senang dalam melaksanakan tugasnya. Bagi mahasiswa, minat terhadap
profesi guru akan mendorong mereka untuk lebih tekun mempelajari
teori-teori keguruan dan mempersiapkan diri secara maksimal untuk

menjalankan peran mereka sebagai pengajar.

Indikator Minat Menjadi Guru
Di bawah ini merupakan tanda-tanda atau ciri-ciri minat untuk menjadi

seorang guru.

Tabel 7. Indikator Minat Menjadi Guru

Dasar Teori Indikator Variabel
Supriyadi, A. & 1. Ketertarikan terhadap pengajaran  Minat
Wulandari, S. 2. Kepuasan dalam mengajar Menjadi
(2018). 3. Komitmen terhadap profesi guru  Guru
4. Keinginan untuk mengembangkan
diri

5. Kesadaran akan peran sosial guru
Sumber : Supriyadi & Wulandari., 2018
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2. Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga memiliki peran yang sangat signifikan dalam
membentuk perilaku dan pola pikir anak. Keluarga tidak hanya menjadi
tempat pertama bagi anak untuk belajar tentang nilai dan norma sosial, tetapi
juga berfungsi sebagai model yang memberikan pengaruh terhadap pilihan
hidup anak. Pola asuh dan interaksi dalam rumah tangga dapat memengaruhi
cara anak melihat dunia dan membuat keputusan penting dalam hidupnya.
Dalam konteks pendidikan, lingkungan keluarga berperan penting dalam
membentuk kesiapan mental, emosional, dan motivasi individu. Keluarga
yang mendukung cenderung memberikan dorongan dalam hal pendidikan,
baik melalui dukungan emosional, finansial, maupun keterlibatan langsung
dalam proses belajar. Lingkungan yang positif, seperti komunikasi yang baik
dan pemberian nilai-nilai disiplin serta tanggung jawab, membantu
seseorang merasa lebih siap menghadapi tantangan di luar, termasuk dalam

profesi seperti menjadi guru (Hidayat, 2019).

a. Hubungan Lingkungan Keluarga dengan Kesiapan Menjadi Guru
keluarga berperan penting dalam membentuk motivasi, dukungan
emosional, dan nilai-nilai yang diperlukan dalam profesi guru. Keluarga
yang memberikan dukungan emosional, finansial, dan keterlibatan aktif
dalam pendidikan cenderung membantu calon guru merasa lebih siap
menghadapi tantangan profesi. Misalnya, dukungan keluarga dalam
bentuk dorongan untuk terus belajar dan memberikan ruang untuk
mengembangkan diri, dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi
calon guru. Selain itu, nilai-nilai yang diajarkan dalam keluarga, seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerja keras, juga berpengaruh
terhadap kesiapan mereka dalam menjalani tugas mengajar (Hidayat,
dkk., 2019). dukungan sosial dari keluarga berperan penting dalam
membangun kesiapan emosional dan mental calon guru, sehingga

mereka lebih siap dalam menghadapi tugas-tugas di lingkungan sekolah.

Keluarga memainkan peran krusial dalam membentuk keputusan hidup

seseorang, termasuk dalam memilih jalur karir. Faktor ekonomi orang
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tua juga berperan penting dalam mengembangkan minat anak, karena
kondisi finansial yang stabil dapat membuka peluang lebih besar bagi
anak dalam mengeksplorasi berbagai pilihan karir di masa depan (Sari,

2018).

b. Indikator Lingkungan Keluarga
Berikut ini indikator lingkungan keluarga yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi

Tabel 8. Indikator Lingkungan Keluarga

Dasar Teori Indikator Variabel
Hidayat, M. & 1. Dukungan emosional Lingkungan
Nur, S. (2019) 2. Dukungan finansial Keluarga

3. Keterlibatan dalam pendidikan

4.

5.

Komunikasi dalam keluarga
Nilai-nilai yang ditanamkan oleh
keluarga
6. Harapan keluarga terhadap
pendidikan
Sumber: Hidayat & Nur., 2019.

B. Penelitian Yang Relevan
Berbagai studi sebelumnya yang berkaitan dengan topik pengaruh persepsi
terhadap profesi guru, minat menjadi guru, serta peran lingkungan keluarga
dalam mempengaruhi kesiapan menjadi guru di kalangan mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung telah dilakukan. Penelitian-
penelitian ini juga digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini, dan
berikut adalah tabel yang menyajikan penelitian-penelitian terdahulu

tersebut.
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No Judul Peneliti Hasil
1 Pengaruh program Rada (2023)  Penelitian ini
kampus mengajar menemukan bahwa
terhadap kesiapan program Kampus
menjadi guru Mengajar
memberikan
kontribusi yang
signifikan dan positif
terhadap kesiapan
mahasiswa
Pendidikan
Akuntansi FKIP
UMSU angkatan
2018-2019 dalam
mempersiapkan diri
menjadi guru.

2 Pengaruh praktik Yurike Penelitian ini
lapangan (2017) mengungkapkan
(PPL), minat dan prestasi bahwa kesiapan

belajar terhadap kesiapan dipengaruhi secara
menjadi guru profesional positif dan signifikan
oleh variabel Praktik
Pengalaman
Lapangan (PPL).
Pengaruh praktik Heni& Ditemukan dampak
3 pengalaman lapangan, Widiyanto secara bersamaan
lingkungan keluarga, dan  (2021) antara PPL,

kesejahteraan terhadap
kesiapan menjadi guru

lingkungan keluarga,
dan kesejahteraan
guru terhadap
kesiapan menjadi
pengajar pada
mahasiswa jurusan
Pendidikan Ekonomi
angkatan 2016
Fakultas Ekonomi
UNNES.
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Tabel 9. Lanjutan

4  Pengaruh Pengenalan Sakila (2022) Penelitian ini
Lapangan Persekolahan mengungkapkan
(Plp) Terhadap Kesiapan bahwa Praktik
Menjadi Guru Profesional Pengalaman

Lapangan (PPL)
memberikan dampak
positif yang
signifikan terhadap

kesiapan mahasiswa
Pendidikan Ekonomi
FKIP Universitas
Sriwijaya 2018 untuk
menjadi guru
profesional

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena fokus utamanya
terletak pada variabel-variabel yang tercantum dalam judul, yaitu pengaruh
persepsi terhadap profesi guru, minat menjadi guru, dan peran lingkungan
keluarga dalam mempengaruhi kesiapan mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Universitas Lampung untuk menjadi guru.

C. Kerangka Pikir
Kesiapan menjadi guru merupakan elemen penting yang dapat menentukan
keberhasilan pendidikan di masa depan. Mahasiswa Pendidikan Ekonomi, yang
akan berperan sebagai pendidik di bidang ekonomi, perlu memiliki pemahaman
yang mendalam dan kesiapan untuk menghadapi beragam tantangan dalam
profesinya. Kesiapan ini tidak hanya dipengaruhi oleh kecakapan akademik,
tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti persepsi terhadap profesi guru, minat
pribadi untuk terjun ke dunia pendidikan, serta dukungan yang diberikan oleh
lingkungan keluarga. Beberapa faktor yang berpengaruh, baik yang bersifat
internal maupun eksternal, turut menentukan sejauh mana mahasiswa siap untuk

mengemban peran sebagai seorang guru.
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Pandangan seseorang terhadap profesi guru memiliki pengaruh besar terhadap
sejauh mana mereka siap untuk memasuki dunia pendidikan. Persepsi ini
menjadi salah satu elemen kunci yang mempengaruhi kesiapan individu dalam
menjalankan peran sebagai pendidik. Persepsi ini mencakup pandangan
individu mengenai peran, tanggung jawab, dan status profesi guru. Bagaimana
mahasiswa memandang profesi ini dapat mempengaruhi motivasi mereka,
kesiapan untuk menghadapi tantangan, dan keputusan untuk memilih karir

sebagai pendidik.

Minat menjadi guru dipercaya memainkan peran yang signifikan dalam
menentukan sejauh mana seseorang siap menjalani profesi di dunia pendidikan.
Faktor ini sangat berpengaruh dalam membentuk kesiapan seseorang untuk
mengabdikan diri sebagai pendidik. Minat yang tinggi cenderung berhubungan
positif dengan kesiapan dan komitmen terhadap profesi. minat yang kuat
terhadap profesi mengarah pada peningkatan kesiapan individu untuk

menghadapi tantangan dan tuntutan dalam dunia pendidikan.

Faktor yang dapt mempengaruhi kesiapan mahasiswa untuk menjadiguru
adalah lingkungan keluarga. Peran keluarga dalam kehidupan individu sangat
krusial, terutama dalam memengaruhi berbagai keputusan penting, termasuk
dalam menentukan pilihan karir. Dukungan keluarga baik moral maupun
finansial dapat meningkatkan kesiapan calon guru. Keluarga yang mendukung
dan memberikan dorongan positif terhadap karier pendidikan dapat
meningkatkan motivasi dan kesiapan individu untuk berprofesi sebagai guru.
dukungan keluarga yang kuat berkontribusi pada pengembangan sikap positif

dan ketahanan menghadapi tantangan di tempat kerja.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, ada dugaan bahwa ada pengaruh Persepsi
Profesi Guru (X1), Minat Menjadi Guru (X2), dan Lingkungan Keluarga (X3)
terhadap Kesiapan Mejadi Guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung. Dengan demikian, hubungan antar variabel tersebut

dapat digambarkan secara umum seperti berikut:
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Persepsi Profesi Guru

(X1)
Minat Menjadi Guru Kesiapan Menjadi Guru
>

Lingkungan Keluarga /

(X3)

D. Hipotesis

Gambar 2. Kerangka Pikir

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho

H;

H:

Ho

Ho

Tidak ada pengaruh persepsi profesi guru terhadap
kesiapan menjadi guru pada mahasiswa Program
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Terdapat pengaruh persepsi profesi guru terhadap kesiapan
menjadi guru pada mahasiswa Program Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung.

Tidak ada pengaruh minat untuk menjadi guru terhadap
kesiapan menjadi guru pada mahasiswa Program
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Terdapat pengaruh minat untuk menjadi guru terhadap
kesiapan menjadi guru pada mahasiswa Program
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Tidak ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap
kesiapan menjadi guru pada mahasiswa Program
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap kesiapan
menjadi guru pada mahasiswa Program Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung.

Tidak ada pengaruh simultan antara persepsi profesi guru,
minat menjadi guru, dan lingkungan keluarga terhadap
kesiapan menjadi guru pada mahasiswa Program
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Terdapat pengaruh simultan antara persepsi profesi guru,
minat menjadi guru, dan lingkungan keluarga terhadap
kesiapan menjadi guru pada mahasiswa Program
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan data yang berbentuk angka, terukur, dan konkret,
sehingga mengadopsi pendekatan kuantitatif yang dianalisis secara statistik.
Metode yang dipilih adalah metode deskriptif verifikatif, dengan pendekatan
ex-post facto dan survey. Metode deskriptif berfokus pada pengamatan variabel
independen tanpa membandingkan atau menghubungkannya dengan variabel
lain (Abubakar, 2021). Sementara itu, metode verifikatif digunakan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan dengan melibatkan populasi atau
sampel (Sugiyono, 2019). Dengan demikian, metode deskriptif verifikatif
bertujuan untuk menguji kebenaran fakta yang ada dan menggambarkan
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti melalui pengumpulan,
pengolahan, analisis, dan interpretasi data untuk menguji hipotesis secara

statistik.

Pendekatan ex-post facto digunakan untuk menyelidiki hubungan sebab-akibat
tanpa manipulasi variabel (Sappaile, 2020). Penelitian ini berfokus pada analisis
kejadian atau program yang telah terjadi di masa lalu. Landasan teoritis
digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat, di mana suatu variabel
memengaruhi atau dipengaruhi oleh variabel lain. Tujuan utama dari penelitian
ini adalah untuk menemukan hubungan antar variabel serta menguji hipotesis
yang berkaitan dengan variabel yang diteliti melalui sampel yang ada. Oleh
karena itu, metode survei dipilih dalam penelitian ini, dengan teknik
pengumpulan data yang bersifat observasional, yang hasilnya dapat

digeneralisasikan (Sugiyono, 2019).
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Penelitian ini melibatkan populasi yang terdiri dari berbagai elemen,
termasuk individu, objek, fenomena alam, atau karakteristik tertentu yang
dimiliki oleh subjek atau objek yang diteliti. Dalam hal ini, populasi yang
fokuskan adalah mahasiswa aktif dari angkatan 2021, 2022, dan 2023 yang
terdaftar di Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, yang
jumlah keseluruhannya mencapai 272 orang. Berikut ini adalah rincian
jumlah mahasiswa dari masing-masing angkatan yang terlibat dalam

penelitian ini.

Tabel 10. Daftar jumlah mahasiswa angkatan 2021,2022,2023

No Angkatan Jumlah Mahasiswa
1 2021 89
2 2022 103
3 2023 80
Jumlah 272
Sumber: Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung,
2024.
2. Sampel

Dalam penelitian ini, sampel dipilih sebagai bagian yang mewakili
karakteristik dan jumlah dari populasi (Sugiyono, 2019). Mengingat
keterbatasan dana, waktu, dan tenaga yang ada, maka mempelajari seluruh
populasi dalam jumlah besar tidak memungkinkan, sehingga diperlukan
sampel yang dapat mewakili populasi tersebut. Oleh karena itu, persamaan
Slovin dipakai untuk menetapkan jumlah sampel yang tepat dalam penelitian

ini.



31

Keterangan :

n : Jumlah Sampel

N : Jumlah Populasi

a : Tingkat Signifikasi (5%)

Dari persamaan di atas maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah:

n= 272

14272 (0,05)>

n = 161,90 dibulatkan menjdi 162
Dengan demikian, sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 162

responden.

Dalam penelitian ini, sampel dipilih menggunakan metode probability
sampling dengan pendekatan stratified random sampling. Dalam
pendekatan ini, setiap individu pada seluruh elemen dalam populasi
memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai bagian dari sampel
(Sugiyono, 2019). Sampel diambil secara acak tanpa adanya pertimbangan

tingkatan dalam populasi yang ada.

Jumlah sampel = Jumlah mahasiswa tiap angkatan X Jymlah sampel

Jumlah Populasi

Tabel 11. Perhitungan Jumlah Sampel

No Angkatan 5 Populasi Jumlah Sampel
1 2021
) 2222 % X162 = 53,00 z
3 s @ X162 = 61,34 N
75 X162 = 47,64

Jumlah 162
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C. Variabel Penelitian

Dalam sebuah penelitian variabel penelitian sendiri terdiri dari variabel bebas

(Independent Variable) dan variabel terikat (Dependent Variable).

1.

Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel Bebas (Independent Variable) adalah variabel yang berperan
mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel terikat
(Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, variabel bebas terdiri dari Persepsi
Profesi Guru (X1), Minat Menjadi Guru (X2), dan Lingkungan Keluarga
(X3).

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel Terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang dipengaruhi
atau merupakan hasil dari variabel independen (Sugiyono, 2013). Dalam
penelitian ini, variabel terikat yang dimaksud adalah Kesiapan Menjadi

Guru (Y).

D. Definisi Konseptual dan Oprasional Variabel

1. Definisi Konseptual

a. Persepsi Profesi Guru
Sudut pandang dan evaluasi terhadap profesi guru mencerminkan
persepsi yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok, yang
mempengaruhi sikap mereka terhadap pekerjaan sebagai seorang
pengajar. Persepsi ini mencakup berbagai aspek yang mempengaruhi
cara seseorang melihat dan memahami peran serta tanggung jawab guru
dalam masyarakat.

b. Minat Menjadi Guru
Keinginan untuk menjadi seorang guru berasal dari dalam diri, dan
seseorang akan terus berusaha untuk memperkaya pengetahuan serta
meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan dalam profesi tersebut.
Minat yang kuat untuk mengajar memainkan peran vital dalam kesiapan

individu dalam memasuki dunia pendidikan.
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Minat yang tinggi cenderung berhubungan positif dengan kesiapan dan
komitmen terhadap profesi.

¢. Lingkungan Keluarga
Keluarga, sebagai faktor eksternal yang sangat berpengaruh, memiliki
peran penting dalam mendukung kesiapan calon guru. Bantuan yang
diberikan oleh keluarga, baik dalam bentuk dukungan emosional
maupun bantuan materi, dapat memperkuat persiapan mereka untuk
menjadi guru. Keluarga yang mendukung dan memberikan dorongan
positif terhadap karier pendidikan dapat meningkatkan motivasi dan
kesiapan individu untuk berprofesi sebagai guru.

d. Kesiapan Menjadi Guru
Kesiapan mengacu pada kondisi seseorang yang telah memiliki kesiapan
untuk menghadapi berbagai situasi dengan cara yang tepat. Kesiapan
seorang guru dapat dilihat ketika ia memiliki keterampilan yang
diperlukan dalam profesinya. Kesiapan untuk menjadi guru mencakup
pemahaman yang matang, keterampilan yang relevan, sikap positif, serta
kesiapan mental yang mendalam untuk menjalankan tugas pendidikan
dengan efektif. Kesiapan ini mencakup beberapa aspek, termasuk

kesiapan akademik, profesional, sosial, emosional, dan pedagogis.

2. Devinisi Oprasional

a. persepsi profesi guru
Persepsi terhadap profesi guru menggambarkan bagaimana responden
menilai berbagai aspek seperti status sosial profesi guru, tanggung jawab
yang melekat pada profesi tersebut, motivasi dan kepuasan dalam
bekerja, serta penghargaan yang diterima. Penilaian terhadap profesi ini
dilakukan melalui angket yang menawarkan 7 alternatif jawaban,
menggunakan skala Likert dari 7 hingga 1 (SS-STS).

b. Minat Menjadi Guru
Minat menjadi guru adalah respon dari responden terhadap indikator
ketertarikan terhadap pengajaran, kepuasan dalam mengajar, komitmen
terhadap profesi guru, keinginan untuk mengembangkan diri, kesadaran

akan peran sosial guru. Pengukuran variabel persepsi profesi guru
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dilakukan melalui angket yang mencakup 7 (tujuh) pilihan jawaban,
menggunakan skala Likert dengan rentang 7-1 (SS-STS).

Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga yakni respon dari responden terhadap indikator
dukungan emosional, dukungan finansial, keterlibatan dalam
pendidikan, komunikasi dalam keluarga, nilai-nilai yang ditanamkan
oleh keluarga, harapan keluarga terhadap pendidikan. Variabel persepsi
profesi guru di ukur dengan angket, yang terdiri dari 7 (tujuh) alternatif
jawaban dengan menggunakan skala Likert 7-1 (SS-STS).

. Kesiapan Menjadi Guru

Kesiapan menjadi guru merupakan respon responden terhadap indikator
penguasaan materi pembelajaran, kemampuan mengelola kelas,
penguasaan metode dan strategi, kemampuan beradaptasi dengan
teknologi, keterampilan komunikasi, pengembangan profesional,
kesiapan emosional dan mental, kemampuan refleksi dan evaluasi diri.
Variabel persepsi profesi guru di ukur dengan angket, yang terdiri dari 7
( tujuh ) alternatif jawaban dengan menggunakan skala Likert 7-1 (SS-
STS).

Tabel 12. Definisi Oprasional

No Variabel Indikator Skala
Pengukuran
1 Persepsi Profesi 1. Persepsi terhadap Interval dengan
Guru (X1) status sosial pendektatan
2. Persepsi mengenai  sematic
tanggung jawab deffential
profesi

3. Motivsi dan
kepuasan kerja

4. Persepsi mengenai
panghargaan dan
pengakuan

5. Persepsi mengenai
tugas pokok guru
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2 Minat Menjadi
Guru (X2)

—

. Ketertarikan

terhadap pengajaran
Kepuasan dalam
mengajar

. Komitmen terhadap

profesi guru

. Keinginan  untuk
mengembangkan
diri

. Kesadaran akan

peran sosial guru.

Intervaldengan
pendekatan
sematic
defferential

3 Lingkungan
Keluarga (X3)

Dukungan
emosional
Dukungan finansial
Keterlibatan dalam
pendidikan
Komunikasi dalam
keluarga

Nilai-nilai yang
ditanamkan oleh
keluarga

Harapan keluarga
terhadap pendidikan

Interval dengan
pendekatan
sematic
defferential

4 Kesiapan

menjadi guru ()

Penguasaan materi
pembelajaran
Kemampuan
mengelola kelas

. Penguasaan metode

dan strategi
Kemampuan
beradaptasi dengan
teknologi

. Keterampilan

komunikasi
Pengembangan
profesional
Kesiapan emosional
dan mental

. Kemampuan

refleksi dan evaluasi
diri

Interval dengan
pendekatan
sematic
defferential
Likert
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan metode pemberian
kuesioner secara daring, menggunakan Google Formulir untuk
memudahkan distribusi angket kepada responden. Kuesioner ini berisi
pertanyaan yang berhubungan dengan minat menjadi guru, persepsi profesi
guru, kesiapan mengajar, dan pengaruh lingkungan keluarga pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Angket tersebut
menggunakan format tertutup, di mana responden diminta untuk memilih
satu jawaban di antara beberapa opsi yang tersedia. Target penelitian ini
yaitu mahasiswa angkatan 2021, 2022, dan 2023 dari Program Studi

Pendidikan Ekonomi sebagai sasaran responden.

2. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi tambahan berupa dokumen, arsip, buku, artikel, atau tulisan
lainnya (Sugiyono, 2019). Pendekatan ini berperan sebagai sumber data
pelengkap atau pendukung yang memperkaya data utama yang diperoleh

dari kuesioner dan survei.

F. Uji Persyaratan Instrumen
Pemeriksaan terhadap instrumen penelitian penting dilakukan untuk
memastikan alat ukur yang digunakan dapat dengan akurat mengukur variabel
yang diinginkan serta menghasilkan data yang dapat dipercaya. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian, baik tes ataupun nontes seperti angket dan
observasi, perlu diuji untuk memastikan kualitas dan keakuratan informasi yang
terkumpul. Agar instrumen tersebut dinilai efektif dan dapat diandalkan, penting
untuk memastikan bahwa instrumen tersebut memenuhi standar validitas dan

reliabilitas.
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1. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen dapat
mencerminkan objek yang ingin diukur. Semakin tinggi tingkat validitasnya,
semakin akurat instrumen tersebut dalam mengukur variabel yang dituju.
Untuk melakukan uji validitas, rumus Pearson Product Moment Correlation

biasanya digunakan untuk menentukan hubungan antara data yang diukur.

L __NIXF-GX)@F)
o JUN TX2=(ZX)2-(3 F?))

Keterangan :

Py = Koefisien kolerasi antara variabel
Xdan Y N = Jumlah Peserta tes (teste)

DXy = Total perkiraan skor item dan soal
>x = Jumlah skor butir pertanyaan

>y = Jumlah skor total

>'X2 = Jumlah kuadrat skor butir pertanyaan
Y2 = Jumlah kuadrat skor total

Kriteria pengujian yang diterapkan adalah jika rhitung lebih besar dari rtabel
dengan a = 0,05, maka angket atau alat ukur tersebut dianggap valid.
Sebaliknya, jika rhitung lebih kecil dari rtabel, maka alat ukur tersebut
dinyatakan tidak valid.

Dengan memanfaatkan program SPSS, data yang diperoleh dari uji coba
instrumen pada 30 responden telah dihitung dengan dk = n = 30 dan rtabel

=, menghasilkan hasil sebagai berikut:

a. Persepsi Profesi Guru (X1)
Dalam variabel ini, terdapat 13 butir item pernyataan yang telah diuji.
Hasil pengujian didapatkan bahwa 12 pernyataan valid dengan
memenuhi kriteria rniung > Iabel dan terdapat satu pernyataan yang tidak

memenubhi kriteria dan dinyatakan tidak valid.
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Tabel 13. Uji Validitas Variabel Persepsi Profesi Guru

Item rhiung  Kondisi  rwve  Signifikan  Simpulan
Pernyataan (sig) < 0,05
1 0,423 > 0,361 0,020 Valid
2 0,776 > 0,361 0,000 Valid
3 0,516 > 0,361 0,004 Valid
4 0,261 < 0,361 0,163 Tidak Valid
5 0,846 > 0,361 0,000 Valid
6 0,800 > 0,361 0,000 Valid
7 0,862 > 0,361 0,000 Valid
8 0,606 > 0,361 0,000 Valid
9 0,382 > 0,361 0,037 Valid
10 0,491 > 0,361 0,006 Valid
11 0,392 > 0,361 0,032 Valid
12 0,803 > 0,361 0,000 Valid
13 0,506 > 0,361 0,004 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.

b. Minat Menjadi Guru (X2)
Terdapat 13 item pernyataan dalam variabel ini yang telah diuji. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa setiap pernyataan memenuhi kriteria
Thitung > Ttabel, S€hingga seluruh pernyataan dinyatakan valid dan dapat

digunakan dalam penelitian.

Tabel 14. Uji Validitas Variabel Minat Menjadi Guru

Item rhitng  Kondisi  rwve  Signifikan  Simpulan
Pernyataan (sig) < 0,05
1 0,719 > 0,361 0,000 Valid
2 0,876 > 0,361 0,000 Valid
3 0,920 > 0,361 0,000 Valid
4 0,642 > 0,361 0,000 Valid
5 0,772 > 0,361 0,000 Valid
6 0,815 > 0,361 0,000 Valid
7 0,899 > 0,361 0,000 Valid
8 0,801 > 0,361 0,000 Valid
9 0,773 > 0,361 0,000 Valid
10 0,840 > 0,361 0,000 Valid
11 0,919 > 0,361 0,000 Valid
12 0,703 > 0,361 0,000 Valid
13 0,673 > 0,361 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.
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c¢. Lingkungan Keluarga (X3)
Terdapat 13 item pernyataan dalam variabel ini yang telah melalui uji
validitas. Berdasarkan hasil pengujian, semua pernyataan memenuhi
kriteria validitas dengan rhiwng > Ttabel, Sehingga seluruh item pernyataan

tersebut dapat digunakan dalam penelitian.

Tabel 15. Uji Validitas Variabel Lingkungan Keluarga

Item rhitng  Kondisi  reabel Signifikan  Simpulan
Pernyataan (sig) < 0,05
1 0,745 > 0,361 0,000 Valid
2 0,867 > 0,361 0,000 Valid
3 0,841 > 0,361 0,000 Valid
4 0,818 > 0,361 0,000 Valid
5 0,584 > 0,361 0,001 Valid
6 0,763 > 0,361 0,000 Valid
7 0,847 > 0,361 0,000 Valid
8 0,604 > 0,361 0,000 Valid
9 0,856 > 0,361 0,000 Valid
10 0,725 > 0,361 0,000 Valid
11 0,593 > 0,361 0,001 Valid
12 0,822 > 0,361 0,000 Valid
13 0,866 > 0,361 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.

d. Kesiapan Menjadi Guru (Y)
Terdapat 13 item pernyataan dalam variabel ini yang telah diuji.
Pengujian tersebut menghasilkan bahwa semua pernyataan valid, dengan
memenuhi  kriteria Thiung > Twbel. Dengan demikian, semua item

pernyataan tersebut dapat digunakan dalam penelitian.
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Item rhitung Kondisi  Treabel Signifikan  Simpulan
Pernyataan (sig) < 0,05
1 0,688 > 0,361 0,000 Valid
2 0,810 > 0,361 0,000 Valid
4 0,750 > 0,361 0,000 Valid
5 0,811 > 0,361 0,000 Valid
6 0,891 > 0,361 0,000 Valid
7 0,850 > 0,361 0,000 Valid
8 0,758 > 0,361 0,000 Valid
9 0,846 > 0,361 0,000 Valid
10 0,818 > 0,361 0,000 Valid
11 0,780 > 0,361 0,000 Valid
12 0,817 > 0,361 0,000 Valid
13 0,621 > 0,361 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.

2. Uji Reabilitas

Uji Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa kuesioner yang

digunakan dapat memberikan hasil yang stabil dan konsisten jika diulang

pada subjek yang sama dalam periode yang berbeda. Formula Alfa Cronbach

diterapkan pada penelitian ini karena instrumen penelitian menggunakan

beberapa pilihan jawaban, baik berupa pilihan ganda maupun esai.

Berikut adalah rumus yang diterapkan dalam penelitian ini:

k

Keterangan :

rll : Reliabilitas Instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan
>a2b : Jumlah varians butir

a2t : Varians total
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Apabila rhitung lebih besar dari rtabel dengan a = 0,05, maka alat ukur atau
angket tersebut dapat dianggap reliabel. Untuk menginterpretasikan nilai

korelasi, dapat merujuk pada tabel berikut:

Tabel 17. Daftar Interpretasi Koefisien r

Koefisien r Reabilitas
0.8000 — 1.0000 Sangat Tinggi
0.6000 — 0.7999 Tinggi
0.4000 — 0.5999 Sedang/Cukup
0.2000 — 0.3999 Rendah
0.0000 — 0.1999 Sangat Rendah

Sumber : ( Rusman, 2015)

a. Persepsi Profesi Guru (X1)
Uji reliabilitas untuk variabel Persepsi Profesi Guru (X1) dilakukan pada
30 responden dengan analisis terhadap 12 item pernyataan yang valid.
Hasil perhitungan menunjukkan nilai r Alpha sebesar 0,836, yang
termasuk dalam rentang koefisien r antara 0,800 dan 1,000, yang
menandakan reliabilitas yang sangat tinggi pada instrumen ini. Hasil ini

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 18.Uji Raeabilitas Variabel Persepsi Profesi Guru

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
0,836 12
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.

b. Minat Menjadi Guru (X2)
Pada variabel Minat Menjadi Guru (X2), uji reliabilitas dilakukan
dengan melibatkan 30 responden dan menganalisis 13 item pernyataan
yang valid. Hasil perhitungan menunjukkan nilai r Alpha sebesar 0,951,
yang masuk dalam kategori sangat tinggi berdasarkan rentang koefisien
r antara 0,800 hingga 1,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

instrumen yang digunakan untuk mengukur Minat Menjadi Guru
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menunjukkan reliabilitas yang sangat baik. Tabel di bawah ini

merangkum hasil tersebut.

Tabel 19. Uji Reliabilitas Minat Menjadi Guru

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
0,951 13
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.

Lingkungan Keluarga (X3)

Reliabilitas pada variabel Lingkungan Keluarga (X3) diuji dengan
melibatkan 30 responden dan menganalisis 13 item pernyataan yang
telah divalidasi. Hasil perhitungan menunjukkan nilai r Alpha sebesar
0,940, yang berada dalam rentang 0,800 hingga 1,000, menunjukkan
tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Dari hasil ini, dapat disimpulkan
bahwa alat ukur yang digunakan untuk variabel Lingkungan Keluarga
memiliki reliabilitas yang sangat baik, seperti yang tertera dalam tabel

berikut.

Tabel 20. Uji Reliabilitas Lingkungan Keluarga

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
0,940 13
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.

. Kesiapan Menjadi Guru (Y)

Hasil uji realibitas pada variabel Kesiapan Menjadi Guru (Y) dengan
jumlah n= 30 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 13 item
pernyataan yang dinyatakan valid. Sehingga r Alpha sebesar 0,948.
Selanjutnya disamakan dengan daftar interpretasi koefisien r yang berada
pada rentang 0,800-1,000. Kesimpulan yang didapat berdasarkan
perhitungan tersebut yaitu diketahui bahwa instrumen variabel Persepsi

Profesi Guru
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memiliki reabilitas yang sangat tinggi dan dapat dinyatakan dengan tabel

berikut.

Tabel 21. Uji Reliabilitas Kesiapan Menjadi Guru

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
0,948 13
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.

G. Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas

Pada penelitian ini, statistik Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji
normalitas data. Tujuan dari pengujian ini untuk memastikan normal atau
tidaknya data yang diperoleh mengikuti distribusi.
Rumusan Hipotesis :
HO = Distribusi variabel normal.
H1 = Distribusi varibel tidak normal. Dengan statistik uji yang digunakan
yaitu : D =max | FO (Xi) — Sn (Xi) | 1=1,2,3, ...
Dimana :
FO (Xi) = Distribusi frekuensi kumulatif relatif digunakan untuk
menggambarkan distribusi teoritis pada kondisi HO.
Sn (Xi) = distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n
Jika kriteria pengujian membandingkan nilai D dengan nilai D pada tabel
Kolmogrov-Smirnov pada tingkat nyata o, maka pengujian tersebut
memiliki pengambilan keputusan yaitu :
Jika D <D tabel, maka terima HO dan tolak H1 Jika D > D tabel maka toak
HO dan terima H1.

2. Uji Homogenitas
Pengujian ini dilakukan menggunakan metode Bartlett guna memastikan
data sampel yang diperoleh berasal dari populasi dengan varians yang

Seragam.
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Rumusan Hipotesis:

HO = Varians populasi homogen.

H1 = Varians populasi tidak homogen.

Berikut ini langkah menggunakan metode Bartlett2.
1) Menghitung varians gabungan semua sampel

2 _ X(ni-1)s?
5°= Y(ni-1)

2) Harga satuan B,dengan rumus sebagai berikut :
B =(logs2) Y (ni—1)

3) Uji Barlett digunakan statistic chi-kuadrat, yaitu :
X2 = (In10) (B-Xdb. logsi2)
Dengan kriteria pengujian, jika X2 hitung< X2 tabel, berarti varians
populasi tersebut bersifat homogen, maka diterima HO, sebaliknya jika
X2hitung> X2 , berarti variansi populasi tidak homogen, maka diterima

HI.

H. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Linear Regresi
Untuk mengetahui apakah model regresi yang diterapkan dalam penelitian
bersifat linier atau nonlinier, uji regresi linear dilakukan dengan bantuan
tabel ANOVA.
Dengan rumusan hipotesis :
HO = Model regresi berbentuk linier

H1 = Model regresi berbentuk non linier.

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: jika Fpitung < Ftaber dengan o =
0,05, dan dk pembilang = m, serta dk penyebut = n-k, maka HO ditolak,
yang berarti model regresi tidak linier. Sebaliknya, jika Fjitung > Ftabel
dengan o = 0,05, dan dk pembilang = m, serta dk penyebut = n-k, maka HO

diterima, yang berarti model regresi bersifat linier.
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2. Uji Multikolinearitas
Penelitian ini menggunakan uji multikoliniearitas dengan koefisien korelasi
model Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Uji multikolinieritas
berguna untuk mengetahui hubungan yang linier antar variabel independen
dengan variabel lainnya.
Rumus hipotesis :
HO = Tidak terjadi multikolinearitas
H1 = Terjadi multikolinearitas
Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
Dengan melihat Coefficients Collinearity Statistics dalam kolom Tolerance
dan VIF dari masing-masing variabel bebas.
Apabila nilai Tolerance >0,1000 dan VIF < 10,00. Maka tidak terjadi

gejala multikolinearitas.

3. Uji Autokolerasi
Dalam penelitian ini, metode autokorelasi yang digunakan adalah statistik
Durbin-Watson. Pengujian ini digunakan untuk menetukan apakah ada
korelasi antara data pengamatan atau tidak. Autokeorelasi dapat mencegah

variabel minimum.

Rumusan Hipotesis :
HO = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

H1 = terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

Jika statistic Durbin-Watson berada diantara angka 2 atau mendekati angka

2 dapat dikatakan bahwa data yang mendasari tidak autokorelasi.

4. Uji Heteroskedasitas
Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mengevaluasi apakah
varians residual tetap konsisten di seluruh pengamatan. Dalam penelitian ini,
metode Rank Spearman akan diterapkan untuk melakukan uji tersebut.

Pernyataan hipotesis dalam pengujian heteroskedastisitas.
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HO : Tidak terdapat hubungan yang teratur antara variabel penjelas dan nilai
mutlak residual, atau regresi tidak menunjukkan gejala
heteroskedastisitas.

H1 : Terdapat hubungan teratur antara variabel penjelas dan nilai mutlak

residual, atau regresi menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas.

Kriteria untuk pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi (2-
tailed) lebih besar dari a = 0,05, maka persamaan regresi yang terbentuk
dapat dikatakan tidak terpengaruh oleh gejala heteroskedastisitas pada data

observasi, atau HO diterima. Jika signifikansi bernilai < o, maka HO ditolak.

I. Uji Hipotesis
Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dianalisis melalui
regresi, yang juga berguna untuk untuk menilai keterkaitan antara variabel X
dan Y. Pada penelitian ini, regresi linier sederhana dan multiple diterapkan

untuk melakukan pengujian.

1. Regresi Linear Sederhana
Hipotesis-hipotesis yang ada diuji dengan menggunakan statistik t dalam

analisis regresi linier sederhana, yang diterapkan dengan rumus berikut:
Y=a+bX

Keterangan :

Y = Nilai ramalan untuk variabel

a = Bilangan koefisien

b = Koefisien arah atau koefisien regresi

X = Variabel bebas yang bernilai tertentu

Menghitung nilai t hitung menggunakan rumus :

t _rvyn—-2
bt A2
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keterangan :

R2 = koefisien determinasi

K = Jumlah variabel bebas

N = Jumlah anggota data atau kasus Kriteria pengujian :

- Bila nilai thit < ttab, maka HO diterima,H1 ditolak
- Bila nilai thit > ttab, maka HO ditolak, H1 diterima

. Uji regresi linear berganda

Regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel
independen terhadap variabel dependen (Y). Tujuan dari analisis ini adalah
untuk meramalkan perubahan yang terjadi pada variabel dependen seiring
dengan perubahan pada variabel independen, serta untuk menentukan
apakah hubungan antar keduanya bersifat positif atau negatif.

Biasanya, rumus untuk regresi linier berganda ditulis dalam bentuk seperti

ini:

Y =a+biX;+b2Xs+ bsX3

Keterangan :

Y : Variabel terikat

a : Nilai konstata Y jika X =0
b : Koefisien regresi

X : Variabel bebas



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis terkait pengaruh Persepsi Profesi

Guru, Minat Menjadi Guru, dan Lingkungan Keluarga terhadap Kesiapan

Menjadi Guru pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh positif dan signifikan Persepsi Profesi Guru terhadap
Kesiapan Menjadi Guru pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung.

Ada pengaruh positif dan signifikan Minat Menjadi Guru terhadap Kesiapan
Menjadi Guru pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
Ada pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Keluarga terhadap
Kesiapan Menjadi Guru pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung.

Ada pengaruh positif dan signifikan Persepsi Profesi Guru, Minat Menjadi
Guru, Lingkungan Keluarga dan terhadap Kesiapan Menjadi Guru pada

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

B. Saran

Dari analisis data dan uji hipotesis yang telah dilakukan tentang pengaruh

Persepsi Profesi Guru, Minat Menjadi Guru, serta Lingkungan Keluarga

terhadap kesiapan menjadi guru pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Universitas Lampung, sejumlah rekomendasi dapat disampaikan sebagai

berikut:
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Diharapkan bagi mahasiswa untuk meningkatkan kesiapan menjadi guru
dimana diperlukan persepsi guru yang positif, dimana hal itu dipengaruhi
oleh Lingkungan sosial dan keluarga yang mendukung pendidikan sangat
berkontribusi terhadap persepsi positif. Jika mahasiswa berasal dari
keluarga yang menghargai pendidikan, mereka cenderung memiliki
pandangan lebih baik tentang profesi guru, lalu minat menjadi guru yang
tinggi dan dukungan keluarga yang besar. Karena hal tersebut akan
meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk menjadi seorang guru.
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi disarankan untuk memperluas wawasan
mereka mengenai profesi guru, dengan mempertimbangkan persepsi positif
terhadap profesi tersebut serta melibatkan dukungan dari lingkungan
keluarga. Persepsi yang baik tentang profesi guru dapat meningkatkan
motivasi dan minat untuk mengajar, sementara peran aktif keluarga sangat
berpengaruh dalam membentuk kesiapan mahasiswa memasuki dunia
pendidikan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
Program Studi dalam meningkatkan kualitas lulusan, khususnya dalam
persiapan untuk berkarir sebagai guru atau tenaga pendidik. Program
evaluasi dan pemantauan secara rutin perlu dilaksanakan untuk menilai
sejauh mana program-program yang ada dapat meningkatkan kesiapan
mahasiswa. Masukan dan saran dari mahasiswa juga harus menjadi
pertimbangan penting dalam proses perbaikan program yang ada.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan variabel yang
diteliti, termasuk menambahkan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi kesiapan menjadi guru. Peneliti dapat mempertimbangkan
variabel seperti motivasi, pengalaman lapangan, prestasi akademik, kualitas
fasilitas Pendidikan, dan PPG. Yang dimana sertifikat Pendidikan Profesi
Guru (PPG) menjadi salah satu syarat penting untuk kesiapan menjadi guru
profesional di Indonesia. Dengan begitu, hasil penelitian akan lebih
mendalam dan memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang faktor-

faktor yang memengaruhi kesiapan calon guru.
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